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ABSTRAK 

Dewi Sriani, 2016. “Hubungan Interaksi Sosial Teman Sebaya dengan Perkembangan 

Moral Siswa SMA Negeri I Kinali Kabupaten Pasaman Barat” Skripsi. Padang: 

Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Remaja yang mampu berinteraksi secara baik dengan teman sebaya 

harusnya dapat menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral  di 

mana remaja berada. Kenyataannya masih ada siswa yang berperilaku melanggar 

aturan-aturan di sekolah seperti sering terlambat, tidak hadir pada pelajaran 

tertentu, tawuran, mencontek ketika ujian, berkata-kata yang kurang sopan, 

menertawakan teman yang terjatuh, memanggil nama teman tidak sesuai 

namanya, bertengkar/berkelahi dan saling mengejek serta berbuat keributan di 

dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) interaksi sosial 

teman sebaya siswa. 2) perkembangan moral siswa. 3) hubungan interaksi sosial 

teman sebaya dengan perkembangan moral siswa SMAN I Kinali. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif korelasional. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa SMAN I Kinali Kabupaten Pasaman Barat tahun 

ajaran 2015/2016 dengan jumlah 1006 siswa. Dengan sampel sebanyak 286 siswa, 

yang dipilih dengan teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah angket dengan menggunakan model skala Likert. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan analisis persentase dan untuk menguji hipotesis 

digunakan teknik Product Moment Corelation. 

 Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 1) gambaran interaksi sosial 

siswa dengan teman sebaya berada pada ketegori baik. 2) perkembangan moral 

siswa berada pada kategori baik, 3) terdapat hubungan yang signifikan 0,000 

antara interaksi sosial teman sebaya dengan perkembangan moral siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada guru bimbingan dan konseling 

di sekolah untuk lebih mengembangkan hubungan interaksi sosial teman sebaya 

dan perkembangan moral siswa ke arah yang lebih baik lagi. 

  

Kata kunci : Interaksi Sosial Teman Sebaya, Perkembangan Moral 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masa remaja merupakan bagian dari perjalanan hidup manusia. Masa 

remaja dipandang sebagai periode yang penting bagi setiap individu. Hurlock 

(1980:206-207) mengungkapkan masa remaja berlangsung dari usia 13 sampai 

21 tahun. Pada masa remaja, individu mengalami masa transisi dari masa anak-

anak menuju masa dewasa yang menyebabkan masa remaja menjadi masa yang 

banyak mengalami masalah. Sepanjang masa tersebut, remaja memiliki tugas 

perkembangan yang harus dicapai untuk pencapaian tugas  perkembangan pada 

fase selanjutnya.  

Tugas perkembangan merupakan sejumlah tugas yang harus dicapai 

seseorang pada setiap fase perkembangan. Havighurst (dalam Elida Prayitno, 

2006:42) mengungkapkan bahwa: 

“tugas perkembangan adalah tugas yang muncul pada periode tertentu 

dalam kehidupan individu, pencapaian tugas perkembangan yang 

sukses sangat berperan penting untuk kebahagiaannya dan pencapaian 

tugas-tugas perkembangan selanjutnya, sedangkan kegagalan 

pencapaian tugas-tugas perkembangan mengarah timbulnya 

ketidakbahagiaan dalam diri individu itu, dan sulit untuk mencapai 

tugas perkembangan selanjutnya”. 

 

Tugas perkembangan tersebut harus tercapai dengan sukses oleh remaja untuk 

keberhasilanya dalam pencapaian tugas perkembangan selanjutnya. 

Remaja sebagai individu yang sedang mengalami fase perkembangan 

memiliki tugas perkembangan. Santrock (2007:20) mengemukakan “tugas 

pokok remaja adalah mempersiapkan diri untuk memasuki masa dewasa”. 
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Tugas tersebut difokuskan pada upaya remaja untuk meninggalkan sikap 

kekanak-kanakan dan berusaha untuk mencapai kemampuan dalam bersikap 

serta berperilaku secara dewasa. Menurut Hurlock (dalam Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2012:10) tugas perkembangan masa remaja yang sangat 

penting adalah mampu menerima dirinya, memahami peran seks/jenis kelamin, 

mengembangkan kemandirian, mengembangkan tanggung jawab pribadi dan  

sosial, menginterpretasikan nilai-nilai moral dan merencanakan masa depan. 

Elida Prayitno (2006:6) mengungkapkan salah satu tugas perkembangan yang 

harus dicapai pada periode remaja adalah memiliki seperangkat nilai atau 

sistem etis yang menjadi pedoman dalam bertingkah laku untuk menjalani 

kehidupan di masyarakat.  

Tercapainya tugas perkembangan remaja tersebut merupakan bukti 

remaja mencapai tugas perkembangan moral yaitu mengikuti dan mentaati 

berbagai aturan yang menjadi bagian dari kepribadian remaja dalam bertingkah 

laku sosial. Menurut Elida Prayitno (2006:100) perkembangan moral remaja 

yaitu remaja yang memiliki seperangkat nilai yang mempribadi sebagai 

pedoman untuk bertingkah laku dalam kehidupan baik sosial, akademik, dan 

kehidupan religius. Selama usia remaja penguasaan moral anak-anak mulai 

ditinggalkan dan secara berangsur-angsur remaja mulai menguasai dan 

meyakini nilai-nilai yang bersifat universal atau umum.  

Masa remaja adalah masa yang penting dalam perkembangan moral 

(Santrock, 2003:440). Nilai-nilai yang dimiliki seorang remaja akan 

membimbing tentang tata cara berinteraksi dengan orang lain, dan dalam 
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menghadapi berbagai problema kehidupan. Tercapainya perkembangan moral 

memberi arti bagi peningkatan sosialisasi remaja, sehingga remaja benar-benar 

siap memasuki kehidupan dewasa. Seandainya tugas-tugas perkembangan 

setiap fase berhasil atau sukses, maka individu akan bahagia dan sukses 

menjalani kehidupan sehari-hari serta dianggap telah matang secara sosial, 

emosional, intektual dan moral. 

Moral merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa remaja. 

Mudjiran, dkk (2007:96) menyatakan moral adalah seperangkat aturan yang 

menyangkut baik atau buruk, pantas atau tidak pantas, benar atau salah yang 

harus dilaksanakan dalam kehidupan sosial. Moral berkaitan dengan 

kemampuan untuk membedakan antara perbuatan yang baik dan perbuatan 

yang salah. Moral merupakan kendali seseorang dalam bertingkah laku.  

Proses perkembangan moral erat kaitannya dengan interaksi, hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Kohlberg (1995:27) yang mengungkapkan proses 

perkembangan moral tidak terjadi melalui hukum biologis genetik maupun 

pembentukan perilaku langsung, melainkan terjadi melalui interaksi pribadi 

dengan seluruh kondisi sosial hidupnya. Secara ilmiah proses perkembangan 

moral dihasilkan oleh proses interaksi. Diperkuat lagi oleh pendapat Elida 

Prayitno (2006:109) faktor penting yang mempengaruhi perkembangan moral 

remaja salah satunya adalah interaksi teman sebaya. Oleh sebab itu remaja 

harus mampu menjalin interaksi yang baik dengan teman sebayanya agar 

mampu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral untuk 

mencapai tugasnya sebagai seorang remaja dalam perkembangan moral. 
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Namun kenyataan di lapangan masih banyak remaja yang belum mampu 

mencapai perkembangan moralnya dengan baik. Hal tersebut terbukti dari hasil 

penelitian Rina Astuti (2014:51) menemukan sebagian besar siswa memiliki 

pemahaman tentang konsep moral berada pada kategori cukup baik dengan 

persentasi 34,5%. Tergambar siswa belum mampu membedakan antara 

perbuatan yang baik dan yang tidak baik. Hasil penelitian Febriche Amriani 

(2010:42), 62,82% siswa yang melakukan pelanggaran di sekolah seperti, 

siswa terlambat datang sekolah, tidak hadir pada mata pelajaran tertentu, 

berbuat keonaran di dalam maupun di luar sekolah, mengambil barang milik 

teman dengan paksa, dan tawuran. Hal tersebut menggambarkan tingkat 

kedisiplinan siswa terhadap peraturan sekolah pada kategori rendah. Kemudian 

penelitian Agusrizal Diansyah (2014:81) sebagian besar guru bimbingan dan 

konseling (BK) sering mengalami masalah dalam pembinaan moral siswa 

berkaitan dengan pengaruh lingkungan terhadap perilaku moral siswa. Terlihat 

adanya faktor lingkungan yang mempengaruhi siswa dalam menampilkan 

perilaku moralnya di sekolah. 

Diperkuat lagi oleh hasil observasi yang peneliti lakukan disalah satu 

SMA Negeri di kota Padang dari tanggal 28 Januari 2015 sampai bulan Mei 

2015, menunjukkan sebagian besar siswa masih banyak yang melanggar 

peraturan sekolah misalnya terlambat datang ke sekolah, memakai sepatu 

selain warna hitam, memanjat pagar setelah gerbang ditutup, menggunakan 

kata-kata yang kurang sopan ketika berbicara dengan teman, menertawakan 

teman yang terjatuh, memanggil nama teman tidak sesuai namanya, ada siswa 
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yang bertengkar dengan temannya di dalam kelas dengan saling mengejek 

bahkan ada yang marah sampai melempar kursi ke badan temannya. Perilaku 

tersebut menggambarkan belum tercapainya tugas perkembangan moral siswa. 

Berdasarkan hasil sosiometri yang peneliti peroleh hampir tiap kelas masih 

terdapat banyak siswa yang terisolir baik dalam belajar maupun bermain, serta 

ada siswa laki-laki yang sering mencolek-colek teman perempuannya di kelas.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika siswa sedang mengikuti ujian 

tengah semester pada tanggal 20 April 2015, terlihat beberapa siswa yang 

mencontek ketika ujian, terlihat tidak merasa menyesal setelah mencontek, 

setelah selesai ujian banyak siswa konvoi dengan memakai seragam sekolah, 

ada siswa yang berani memindahkan posisi CCTV agar tingkah lakunya di 

dalam kelas tidak terekam sehingga menyebabkan masalah dengan guru 

bimbingan dan konseling di sekolah, serta ada sebagian siswa yang bolos 

kemudian duduk-duduk di warung sambil merokok pada jam pelajaran. Hal 

tersebut tentunya melanggar nilai-nilai yang terkandung dalam perkembangan 

moral remaja. 

Permasalahan yang diketahui peneliti di sekolah setelah melakukan 

wawancara dengan dua orang guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri I 

Kinali dan melihat buku kasus yang ada pada salah satu guru BK ditemukan 

ada sekitar 26 siswa dalam waktu satu semester yang dikonselingi menyangkut 

pelanggaran peraturan sekolah seperti alfa berkali-kali, bolos pada mata 

pelajaran tertentu, nilai rapor yang tidak tuntas, membawa HP camera. Hal 

tersebut juga menggambarkan masih banyak siswa yang tingkah lakunya 
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dianggap melanggar nilai-nilai moral yang ada, sehingga peran guru BK sangat 

diperlukan dalam perkembangan moral siswa ke arah yang lebih baik lagi.  

Berdasarkan wawancara tersebut, guru dapat melihat dari interaksi siswa 

dengan teman sebayanya dalam proses belajar di kelas masih ada sebagian 

siswa yang kurang mampu berinteraksi yang baik seperti berbicara kurang 

sopan kepada teman dengan suara yang keras, saling mengejek jika ada teman 

yang salah, bahkan ada sampai mendorong temannya ketika tidak suka. Hal 

tersebut tentu mengambarkan interaksi siswa yang kurang sehat dengan teman 

sebayanya. 

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan upaya pemberian bantuan 

oleh konselor kepada peserta didik baik perorangan maupun kelompok yang 

tujuan khususnya adalah untuk menjadikan siswa mandiri dan mampu 

menyelesaikan masalah yang sedang dialaminnya (Prayitno dan Erman Amti, 

2004:105). Sebagai bagian yang penting dari pelayanan pendidikan bimbingan 

dan konseling memiliki tujuan agar siswa mandiri dan berkembang secara 

optimal dalam berbagai aspek kehidupannya termasuk dalam perkembangan 

moral.  

Oleh karena itu, peranan guru BK sangat dibutuhkan dalam membantu 

siswa  menemukan pribadinya, mengenali lingkungannya dan merencanakan 

masa depannya. Semuanya itu akan tercapai dengan baik apabila siswanya 

dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangan moralnya secara optimal yaitu 

menjadi manusia yang berkualitas dan bermartabat memiliki nilai-nilai moral 

dalam bertingkah laku. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai “Hubungan Interaksi Sosial Teman Sebaya dengan Perkembangan 

Moral Siswa SMA Negeri I Kinali Kabupaten Pasaman Barat” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ada sebagian siswa tidak berinteraksi yang baik secara verbal dengan 

teman sebayanya seperti ada siswa menggunakan kata-kata yang kurang 

sopan ketika berbicara dengan temannya, bertengkar dan saling mengejek. 

2. Ada sebagian siswa tidak berinteraksi secara emosional dengan teman 

sebayanya seperti marah sampai melempar kursi ke badan temannya, 

menertawakan teman yang terjatuh dan ada banyak siswa yang terisolir. 

3. Sebagian siswa tingkah laku moralnya tidak sesuai dalam mematuhi 

peraturan sekolah seperti banyak siswa terlambat datang ke sekolah, sering 

alfa dan bolos/cabut pada pelajaran tertentu, memakai sepatu selain warna 

hitam, mencontek ketika ujian, memindahkan arah CCTV kelas,  

memanjat pagar setelah gerbang ditutup dan tawuran. 

4. Masih ada sebagian siswa yang menunjukkan perasaan moralnya tidak 

baik seperti ada siswa yang terlihat tidak menyesal setelah mencontek 

ketika ujian. 

5. Masih ada siswa yang tingkah lakunya tidak bagus seperti mengambil 

barang milik teman dengan paksa, ada siswa laki-laki yang mencolek-

colek teman perempuannya di kelas, hal ini tentu melanggar moral. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Interaksi sosial teman sebaya siswa SMA Negeri I Kinali. 

2. Perkembangan moral siswa SMA Negeri I Kinali. 

3. Hubungan interaksi sosial teman sebaya dengan perkembangan moral 

siswa SMA Negeri I Kinali. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan yang signifikan antara interaksi 

sosial teman sebaya dengan perkembangan moral siswa?”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada batasan dan rumusan 

masalah, pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran interaksi sosial teman sebaya siswa di sekolah? 

2. Bagaimana gambaran perkembangan moral siswa di sekolah? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial teman 

sebaya dengan perkembangan moral siswa di sekolah? 

F. Asumsi  

Penelitian ini bertitik tolak pada asumsi sebagai berikut: 

1. Setiap siswa melakukan interaksi dengan teman sebayanya di sekolah. 

2. Moral merupakan kebiasaan atau aturan yang harus dipatuhi oleh 

seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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3. Memiliki perangkat nilai dan sistem etika dalam bertingkah laku 

merupakan salah satu tugas perkembangan moral yang harusnya dicapai 

oleh siswa sebagai remaja. 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan interaksi sosial teman sebaya siswa SMA Negeri I 

Kinali. 

2. Mendeskripsikan perkembangan moral siswa SMA Negeri I Kinali. 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial 

teman sebaya dan perkembangan moral siswa SMA Negeri 1 Kinali. 

H. Manfaat Penelitian 

Adanya tujuan penelitian sebelumnya, maka manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling dalam hal hubungan 

interaksi sosial teman sebaya dengan perkembangan moral siswa di 

sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

untuk membuat kebijakan dalam rangka meningkatkan pembinaan 

moral siswa. 
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b. Bagi guru BK, diharapkan dapat menggunakan informasi hasil 

penelitian ini sebagai pedoman dalam memberikan layanan kepada 

siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang perkembangan 

moral yang sesuai dengan nilai-nilai moral, sehingga dapat berinteraksi 

yang baik dengan teman sebayanya. 

c. Bagi siswa untuk memperoleh wawasan dan pemahaman mengenai 

tingkah laku yang baik dalam berinteraksi dengan teman sebaya. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan menambah wawasan 

ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan judul penelitian ini 

dan disarankan agar meneliti variabel lain yang bisa mempengaruhi 

perkembangan moral seperti disiplin yang dilakukan oleh orangtua.. 
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